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1.1. Latar Belakang Masalah 
Menurut Rochmawati (2018) karakter merupakan sesuatu yang 
sedang dalam proses cetak atau sesuatu yang telah tercetak. Sesuatu 
yang telah tercetak ini dapat dikatakan aspek dari genetik atau keturunan, 
sedangkan untuk sesuatu yang masih dalam proses cetak ini yang perlu 
diusahakan untuk dibentuk baik di dalam lingkup keluarga atau orangtua 
dan sekolah. Dalam hal  ini orangtua sangat berperan penting dalam 
keberhasilan pembentukan karakter pada anak karena pendidikan 
pertama kali yang didapatkan oleh anak yaitu di dalam keluarga. Menurut 
Ismail (dikutip Samrin, 2016) menyatakan bahwa terdapat 18 karakter 
yang ditetapkan oleh Pusat Kurikulum Nasional yang perlu 
dikembangkan, yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokratis, tangggung jawab, peduli sosial, peduli lingkungan, 
gemar membaca, cinta damai, bersahabat/komunikatif, menghargai 
prestasi, cinta tanah air, semangat kebangsaan, dan  rasa ingin tahu. 
Salah satu karakter penting yang perlu dikembangkan yaitu 
kejujuran pada anak. Perilaku jujur adalah perilaku yang diikuti dengan 
sikap tanggung jawab atas apa yang dia perbuatnya. Dia siap 
menghadapi risiko dan seluruh akibatnya dengan penuh sukacita. Sifat 
jujur yang dimiliki oleh seseorang akan memiliki keberanian dalam segala 





moral, dan juga keberanian untuk menerima risiko yang akan diterima 
atas perbuatan yang dilakukan (Tasmara dalam Inten, 2017).  
Menurut Zubaedi (2011) kejujuran merupakan kemampuan 
seseorang dalam menyampaikan suatu kebenaran, mengakui kesalahan 
bila bersalah, memiliki perkataan yang dapat dipercaya oleh orang lain, 
dan bertindak secara hormat. Sedangkan menurut Dewayani (2016) 
kejujuran dibagi menjadi dua yaitu jujur dalam perkataan dan jujur dalam 
perbuatan. Jujur dalam perkataan berarti menceritakan kejadian yang 
sebenarnya, mengakui kesalahan, dan berkata jujur harus diikuti juga 
oleh tindakan yang benar atau sesuai. Sedangkan jujur dalam perbuatan 
yaitu tidak melakukan perbuatan yang salah untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. Namun saat ini kejujuran menjadi sesuatu yang sulit didapatkan 
di tengah masyarakat khusunya pada anak-anak, kejujuran ini juga 
menjadi suatu keprihatinan bagi semua pihak. Anak-anak yang 
seharusnya patuh terhadap aturan namun kenyataannya mereka justru 
melanggar salah satunya yaitu dalam hal kejujuran. 
Banyak sekali kasus ketidakjujuran yang terjadi pada anak-anak, 
misalnya saja di dunia pendidikan yaitu menyontek. Menurut wawancara 
dengan Bapak Wagiman Kristiyono, S.Pd. selaku kepala sekolah di 
Sekolah Dasar Negeri (SDN) Wonolopo 03 Semarang mengatakan 
bahwa terdapat contoh ketidakjujuran yang dilakukan siswa SD di tingkat 
akhir kelas lima maupun enam contoh pertama yaitu mencari alasan yang 
tidak masuk akal ketika tidak mengumpulkan tugas yang diberikan oleh 
guru karena takut dihukum jika ketahuan yang sebenarnya jika tidak 





siswa yang tidak dapat menjawab pertanyaan kemudian mengambil 
lembar jawaban temannya kemudian menyalin jawaban. Contoh ketiga 
yaitu saat sudah selesai mengerjakan tugas kemudian menyocokkan 
jawaban, namun ternyata masih terdapat pertanyaan yang belum dijawab 
akhirnya saat menyocokkan jawaban pertanyaan yang belum diisi 
kemudian diisi, supaya mendapat nilai tambahan.  
Saat ini menyontek merupakan sesuatu hal yang dianggap wajar 
dilakukan oleh para siswa. Saat ujian secara terang-terangan, para siswa 
berbuat curang dengan berbagai cara, seperti hal yang paling biasa 
dilakukan yaitu dengan bertanya jawaban kepada teman, membuat 
jawaban dalam kertas kecil, dan menyimpan buku catatan di bawah laci 
meja. Mereka tidak takut jika ketahuan guru. Mereka juga tidak memiliki 
rasa malu ketika tidak bisa menjawab pertanyaan dalam ujian lalu 
menyontek.  
Peneliti juga memiliki pengalaman sendiri mengenai 
ketidakjujuran, contohnya yaitu ijin untuk ke UKS (Usaha Kesehatan 
Sekolah) karena sakit, padahal sebenarnya tidak membawa tugas yang 
diberikan oleh guru karena takut akan dihukum jika harus mengatakan 
yang sebenarnya jika tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Selain itu saat Sekolah Dasar (SD) peneliti juga beberapa kali 
mengatakan jika hasil ulangan belum dibagi dan menyembunyikan hasil 
ulangan dari orangtua karena mendapat nilai yang jelek. Hal itu 
dilakukan karena peneliti takut jika harus berkata yang sesungguhnya 





Berdasarkan beberapa contoh diatas, jika ketidakjujuran atau 
kecurangan tidak diatasi maka akan membentuk seseorang menjadi 
tidak percaya diri, tidak dapat menahan tekanan dari orang lain, dan 
menjadi orang yang menyepelekan segala sesuatu. Kejujuran juga 
merupakan modal dalam hidup bermasyarakat, hal ini dibuktikan ketika 
ada orang lain yang berbohong dengan kita, maka seterusnya kita akan 
sulit untuk percaya lagi kepada orang tersebut. Misalnya yaitu seorang 
anak yang besok hari akan ulangan, namun anak tersebut berpikiran jika 
tidak perlu belajar karena nantinya bisa menyontek teman atau melihat 
buku. Maka dengan begitu anak tersebut menjadi seorang yang tidak 
percaya diri karena menyepelekan sesuatu hal. Sehingga beberapa hal 
tersebut menjadi urgensi dari penelitian ini.  
Keluarga merupakan unit terkecil yang sangat berperan dalam 
pembentukan kejujuran seorang anak sebelum anak memasuki 
pendidikan formal di sekolah. Di dalam keluarga penting sekali 
penanaman fondasi yang kuat untuk mengajarkan kejujuran pada 
seorang anak. Supaya jika sejak kecil seorang anak sudah tertanam 
dengan baik fondasi yang kuat mengenai karakter kejujuran, ketika 
dewasa nanti hal itu akan terbawa terus dan akan menjadi pedoman 
ketika hidup bermasyarakat.  
Menurut Muali dkk. (2018) saat ini istilah smart parenting menjadi 
hal populer di tengah masyarakat dalam menyebutkan pola asuh ideal 
orangtua. Smart parenting memiliki pengertian yaitu pola strategi 
pendidikan pada anak, yang mana orangtua merupakan tempat anak 





mendampingi, melindungi, dan mengarahkan kehidupan baru pada anak 
dalam tiap tahapan. Dalam jurnalnya disebutkan jika smart parenting ini 
mampu mewujudkan karakter anak yang baik.  
Berdasarkan penuturan diatasdisebutkan jika hal yang 
berpengaruh pada anak dalam hal membentuk karakter yaitu 
berhubungan dengan pola asuh orangtua. Pengertian dari pola asuh 
yaitu pola perilaku umum yang digunakan orangtua dalam mengasuh 
anak-anaknya (Ormrod, 2009). Menurut Baumrind (dalam Santrock, 
2012) mengemukakan bahwa terdapat empat jenis pola asuh orangtua 
yaitu pengasuhan otoritarian (authoritarian parenting), pengasuhan 
autoritatif (authoritative parenting), pengasuhan yang melalaikan 
(neglectful parenting), dan pengasuhan yang memanjakan (indulgent 
parenting). Setiap keluarga pastinya memiliki pola asuhnya sendiri-
sendiri. Pola asuh orangtua sangat mempengaruhi pembentukan 
karakter anak sampai ia menjadi dewasa.  
Maka dari itu pemilihan pola asuh yang tepat perlu diketahui oleh 
orangtua dalam membentuk kejujuran dan menurut beberapa penelitian 
yang ada menyebutkan kalau pola asuh autoritatif merupakan pola asuh 
yang baik diterapkan pada anak. Hal ini ditunjukkan salah satunya skripsi 
dengan judul “Pengaruh Pola Asuh Orangtua Terhadap Perilaku 
Prososial Siswa Kelas V SD Se Gugus II Kecamatan Pengasih 
Kabupaten Kulon Progo Tahun Ajaran 2014/2015” yang menyebutkan 
dalam hasil penelitiannya terdapat pengaruh positif pola asuh autoritatif 
terhadap perilaku prososial dimana dalam aspeknya terdapat kejujuran. 





pola asuh autoritatif, semakin tinggi perilaku prososialnya 
(Sugiyanto,2015).  
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan sesuatu hal 
yang ingin diteliti oleh peneliti yaitu apakah ada hubungan antara pola 
asuh autoritatifdengan kejujuran pada anak?. Maka dari itu berdasarkan 
identifikasi masalah diatas, peneliti memberikan judul penelitian ini yaitu 
“Hubungan Antara Pola Asuh Autoritatif Dengan Kejujuran Pada Anak” 
1.2. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara 
pola asuh autoritatif dengan kejujuran pada anak. 
1.3. Manfaat Penelitian 
1.3.1. Manfaat Teoritis 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan khususnya dalam bidang Psikologi Perkembangan 
khususnya terkait membentuk kejujuran. 
1.3.2. Manfaat Praktis 
Sebagai salah satu bahan referensi untuk meningkatkan 
kejujuran pada anak.  
